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ABSTRAK

Kabupaten Pakpak Bharat memiliki potensi besar di sektor pertanian, khususnya dalam
produksi padi. Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani Dame Ukur di
Desa Salak Il, Kecamatan Salak. Kabupaten Pakpak Bharat. Kelompok ini merupakan
kumpulan petani padi, namun selama proses pasca panen padi, mitra mengalami
permasalahan. Permasalahan tersebut adalah rendahnya produktivitas hasil pasca
panen padi, hanya 2,48 ton/ha, sementara standart panen perhektar potensi 5,2 ton/ha.
Hal ini disebabkan belum adanya penggunaan teknologi pertanian modern pada proses
pasca panen yang mampu meningkatkan hasil panen. Selama ini mitra hanya
mengandalkan alat-alat sederhana yang membuat hasil padi pasca panen menjadi
rendah dan memperlambat waktu produksi. Oleh karena itu kegiatan ini bertujuan untuk
mengefektifkan waktu produksi dan meningkatkan hasil panen padi. Metode
pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi, pelatihan dan pendampingan yang
dilaksanakan melalui tiga tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, tim merancang dan merakit mesin perontok padi berbasis aplikasi
Solidworks. Tahap pelaksanaan mencakup pelatihan dan pendampingan penggunaan
mesin. Evaluasi menunjukkan indikator keberhasilan tercapai yaitu hasil pasca panen
meningkat 30% dari hasil panen padi menjadi 3,22 ton/ha, dan waktu produksi semakin
singkat, tentu karena implementasi dari mesin. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi pada pertanian sangat efektif dalam meningkatkan hasil produksi dan efisiensi
waktu.

Kata Kunci: Padi ; Mesin Perontok Padi ; Kelompok Wanita Tani ; Pakpak Bharat
ABSTRACT

Pakpak Bharat Regency holds significant potential in the agricultural sector,
particularly in rice production. The partner in this community service program is the
Dame Ukur Women Farmers Group located in Salak 1l Village, Salak District, Pakpak
Bharat Regency. This group consists of rice farmers who face post-harvest challenges.
The main problem identified is the low productivity of rice after harvest, which is only
2.48 tons/ha, whereas the standard potential yield per hectare is 5.2 tons. This gap is
attributed to the absence of modern agricultural technology during the post-harvest
process, which could enhance the yield. Until now, the group has relied on traditional
tools, resulting in low post-harvest yields and a slow production process. Therefore, this
program aims to improve production efficiency and increase rice yields. The
implementation method involved training and mentoring, carried out in three stages:
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planning, execution, and evaluation. In the planning stage, the team designed and

assembled a

rice threshing machine using the SolidWorks application.

The

implementation stage involved socialization, training and mentoring on the operation of
the machine. The evaluation results indicated that the success indicators were achieved,
with post-harvest yields increasing by 30%, reaching 3.22 tons/ha, and the production
process becoming more time-efficient—thanks to the implementation of the machine.
These outcomes demonstrate that integrating technology into agriculture is highly
effective in improving production outcomes and operational efficiency.

Keywords: Rice; Rice Threshing Machine; Women Farmers Group; Pakpak Bharat

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Pakpak Bharat merupakan sebuah
kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera Utara.
Daerah ini berdekatan dengan Kabupaten Dairi.
Daerah ini identik dengan pegunungan, jalanan
berkelok, dan udara yang dingin. Kabupaten Pakpak
Bharat memiliki luas wilayah 1.218,3 km?2 atau
121.830 hektar (Tinambunan, 2024). Dari luas
wilayah tersebut, terdapat 1.206 hektar lahan sawah
dan 103.058 hektar lahan kering (Badan Pusat
Statistik Pakpak Bharat, 2023), yang berarti sekitar
85% wilayah Kabupaten Pakpak Bharat dimanfaatkan
untuk sektor pertanian. Lahan sawah yang merupakan
lahan subur untuk pertanian padi, mencakup sekitar
10% dari total luas lahan. Potensi wilayah ini sangat

menjanjikan, terutama dalam sektor pertanian,
khususnya produksi padi, jika dikelola dan
dioptimalkan dengan baik. Potensi ini semakin

diperkuat oleh dukungan dari pemerintah daerah

melalui Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
Kabupaten Pakpak Bharat, yang telah
mengimplementasikan program peningkatan

produktivitas sawah, seperti yang terlihat di Desa
Aornakan 1l, dengan hasil yang semula mencapai 48
kwintal per hektar kini dapat meningkat menjadi 51-

52 kwintal per hektar (IG: pemkabpakpakbharat
2024).

Gambar 1. Sawah Milik Ketua Kelompok Tani Ibu
Herlina Siregar

Mitra pada pengabdian ini adalah Kelompok
Wanita Tani Dame Ukur di Kabupaten Pakpak Bharat.
Kelompok Wanita Tani Dame Ukur adalah sebuah
kelompok usaha tani yang fokus pada sektor
pertanian, khususnya pada komoditas jagung, kopi,
padi, dan sayur-sayuran. Kelompok ini berlokasi di
Desa Salak Il, Kecamatan Salak, Kabupaten Pakpak
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Bharat, Provinsi Sumatera Utara. Kelompok ini telah
terbentuk pada 2 Agustus 2019 dan terdaftar secara
sah melalui akta notaris yang tercatat di Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham)
Republik Indonesia. Anggota kelompok ini terdiri dari
25 orang wanita petani yang aktif berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan pertanian.

Meskipun hasil pertanian memiliki potensi
yang baik, pengelolaan produksi padi di kelompok ini
masih dilakukan secara konvensional. Penggunaan
teknologi sederhana yang sering kali kurang efisien
mengakibatkan proses pengolahan memerlukan waktu
lebih lama. Selain itu, faktor cuaca yang tidak stabil
serta hambatan lainnya juga berkontribusi terhadap
rendahnya  tingkat  produktivitas.  Berdasarkan
wawancara dengan mitra (ketua kelompok), diketahui
bahwa produksi padi secara kumulatif per tahun, dari
25 anggota kelompok dengan total luas lahan 25
hektar, tercatat sebagai berikut:

Tabel 1. Produksi Padi Kelompok Wanita Tani Dame

Ukur
Tahun | Komoditas | LuasLahan Produksi
(Ha) (Ton)

2022 Padi 25 62

2023 Padi 25 61

2024 Padi 25 63
Rata-Rata Produksi Padi 25 Ha 62 Ton
Rata-Rata Produksi Padi 1 Ha 2,48 Ton

Sumber: Hasil Wawancara Dengan Mitra

Idealnya, menurut Kementerian Pertanian, 1
hektar lahan padi dapat menghasilkan 5,2 ton padi per
pasca panen (Saragih, 2016). Namun, jika merujuk
pada tabel di atas, hasil produksi padi yang diperoleh
hanya berkisar rata-rata 2,48 ton per hektar. Hal ini
jelas menunjukkan adanya permasalahan dalam
produksi yang memerlukan perhatian serius. Situasi
ini menjadi tantangan yang perlu ditelaah lebih lanjut
agar dapat ditemukan solusi yang tepat. Dengan
demikian, para petani di Pakpak Bharat dapat
meningkatkan produktivitas mereka secara signifikan
dan meraih kemajuan yang lebih baik di masa
mendatang.

Secara spesifik permasalahan yang dihadapi
mitra adalah rendahnya hasil pasca panen karena
kurangnya penggunaan teknologi pertanian modern.
Setelah padi dipanen, maka padi harus dirontokkan
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dari batangnya tersebut. Pada proses perontokan padi,
selama ini mitra hanya mengandalkan alat-alat
sederhana yang membuat pekerjaan menjadi lebih
sulit ~ dan  memperlambat  produksi.  Mitra

menggunakan bambu yang dirakit menjadi meja,
kemudian batang padi dibanting di atas meja tersebut
untuk memisahkan butir padi dari batangnya. Metode
ini tidak hanya membutuhkan tenaga yang besar,
tetapi juga kurang efisien dalam hal waktu, terutama
saat cuaca hujan.

» Gébar 2. Proses Pasca Panen Memisahkan Padi
Dari Batangnya (Diladang Ketua Kelompok Wanita
Tani Dame Ukur)

Pada gambar terlihat dengan jelas bahwa
proses pemisahan padi dari batangnya masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan alat

sederhana. Dalam kondisi hujan, kelompok ini
terpaksa menghentikan pekerjaan karena hanya
mengandalkan  terpal sebagai  penutup  untuk

melindungi padi. Upaya untuk menggunakan mesin
perontok padi sering kali terhambat oleh biaya
tambahan yang cukup tinggi, seperti biaya sewa
sekitar Rp. 850.000 — Rp. 1.250.000 per hektar
(tergantung medan yang ditempuh), ditambah biaya
operasional lainnya. Keterbatasan dana membuat
mitra sering kali mengurungkan niat untuk menyewa
mesin perontok padi, sehingga penggunaan teknologi
modern dalam proses ini menjadi sangat terbatas.
Akibatnya, hasil yang diperoleh sering kali tidak
optimal baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Berdasarkan pemasalahan yang dihadapi mitra,
maka pelaksanaan pengabdian sebagai upaya
membantu mitra mengatasi masalahnya dan sangat
perlu dilakukan. Solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah ini adalah menerapkan mesin
perontok padi pada proses pemisahan padi dari
batangnya. Mesin Perontok Padi adalah mesin yang
digunakan dalam proses pasca panen padi untuk
merontokkan gabah supaya terpisah dari tangkai atau
jeraminya (Pristiansyah et al., 2022), (Kharisma &
Marsaoly, 2021). Mesin ini memiliki proses kerja
yang modern dan inovatif, yaitu dapat merontokkan
padi dengan kecepatan 800 sd 1000 Kg/Jam, sehingga
mesin  ini  sangat potensial untuk membantu
peningkatan produksi dan efisiensi kinerja. Target
dengan adanya penerapan mesin ini adalah adanya
peningkatan produktivitas padi dari 2,48 ton/ha
menjadi minimal 3 ton/ha dalam satu siklus panen,
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dan penurunan waktu panen dan pengolahan sebanyak
30% dari metode konvensional.

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil panen padi melalui penggunaan teknologi
pertanian modern. Dengan adanya penerapan
teknologi tersebut, maka pekerjaan petani pasca panen
dapat lebih dan efektif, sehingga lebih banyak hasil
padi yang diperoleh. Dengan adanya pelaksanaan
kegiatan ini, diharapkan masyarakat di Kabupaten
Pakpak Bharat, khususnya Kelompok Wanita Tani

Dame Ukur, akan memperoleh peningkatan
kesejahteraan yang signifikan, serta kemampuan untuk
secara mandiri mengelola usaha tani yang

berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian
ini direncanakan adalah melalui pelatihan dan
pendampingan melalui 3 tahap, yaitu :
1) Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian akan
mempersiapkan seluruh perencanaan terkait tahapan
kegiatan yang akan dilaksanakan, meliputi penetapan

jadwal  kegiatan,  koordinasi  dengan  mitra,
perancangan mesin perontok padi,
perakitan/pembuatan ~ mesin,  pengujian  mesin
(simulasi) di workshop Teknik Mesin, Fakultas

Teknik, Universitas Negeri Medan, serta persiapan
bahan dan perlengkapan yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan pengabdian.
2) Pelaksanaan

Pada tahap ini, tim pengabdian akan langsung
berada di lokasi mitra untuk melaksanakan kegiatan
dengan metode sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan. Pelaksanaan kegiatan ini
bersifat semi-formal dan akan melibatkan seluruh
anggota tim pengabdian, mahasiswa, pendamping
lapangan dari universitas, serta seluruh anggota
Kelompok Wanita Tani Dame Ukur.
a. Sosialisasi

Sosialisasi adalah konsep umum yang diartikan
sebuah proses belajar interaksi dengan orang lain,
tentang cara bertindak, berpikir, dan merasakan, di
mana semua itu merupakan hal penting dalam
menghasilkan  partisipasi  sosial ~yang efektif
(Inggriyani et al., 2019). Pada pengabdian ini, mitra
akan dibekali secara teoritis mengenai mesin perontok
padi. Pemberian materi sangat diperlukan untuk
memperkenalkan hal-hal tersebut kepada mitra.
b. Pelatihan

Pelatihan adalah kegiatan melatih atau
mengembangkan suatu keterampilan dan pengetahuan
kepada diri sendiri atau orang lain, yang terkait
dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna
(Bariqi, 2018). Setelah melakukan sosialisasi, mitra
akan diberikan pelatihan secara praktis dalam
menggunakan mesin perontok padi.
c. Pendampingan

Pelaksanaan pelatihan mesin perontok padi
akan didampingi oleh tim pengabdian. Pendampingan
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direncanakan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada keseluruha  atau 100 x 120
saat hari H pelaksanaan pengabdian, dan 1 kali pada n mesin besi cm
bulan berikutnya untuk mendampingi mitra agar dan hollow
tuntas dalam menyelesaikan permasalahan- memberika
permasalahnnya. n kestabilan
3) Evaluasi saat
Pada tahap ini, seluruh kegiatan akan digunakan.
dievaluasi untuk mengukur tingkat Kketercapaian 2. Silinder Mengeluar  Baja Diameter:
pelaksanaan pengabdian sesuai dengan target yang Perontok kan butiran  karbon 30 cm;
telah ditetapkan. Jika terdapat kekurangan atau hal (Threshing  padi dari dengan  panjang:
yang perlu diperbaiki, tim akan segera memberikan Drum) tangkainya  permuk  60-80
solusi yang solutif kepada mitra. melalui aan cm;
Berikut adalah daftar bahan yang diperlukan proses bergeri  Kecepata
untuk pelatihan penggunaan mesin perontok padi: tumbukan gi n Putar:
1. Mesin perontok padi (unit siap pakai untuk atau 900-1200
demonstrasi dan praktik). gesekan. rpm
2. Padi dalam bentuk ikatan (sebagai bahan praktik 3. Pisau Memotong  Baja Jumlah;
perontokan). Pemotong  jeramiyang berkuali 6-8 pisau
3. Bahan bakar (bensin/solar sesuai jenis mesin). (Blade/Bea terangkut tas melingka
4. Oli pelumas mesin. ter) untuk tinggi, r pada
5. Karung atau wadah penampung gabah. memisahka  tahan silinder
6. Alat pembersih (sapu, kain lap, kuas) untuk n bagian karat
perawatan mesin. padi.
7. Perlengkapan keamanan (sarung tangan, masker, 4. Pemisah Memisahka Mekanis
dan pelindung telinga jika dibutuhkan). Jerami n jerami me:
Mesin perontok padi adalah alat mekanis yang (Straw yang sudah Ayakan
dirancang untuk membantu mitra memisahkan butir Separator)  terkupas bergetar
padi dari batang jerami pascapanen. Proses tradisional dari hasil dengan
merontokkan padi dengan tangan atau menggunakan panen butir lubang 1-
alat pemukul konvensional membutuhkan waktu lama padi. 2 mm
dan memerlukan tenaga fisik yang besar. Dengan 5. Penggerak  Memberika  Motor Daya: 5-
kehadiran mesin ini, proses pengolahan hasil panen (Engine) n daya diesel 10 HP;
dapat dilakukan lebih cepat, efisien, dan tentunya untuk atau Kapasitas
hemat tenaga. mengopera  bensin Bahan
. sikan pisau Bakar: 1
(1) perontok liter/jam
= dan seluruh
(%) komponen
= mesin.
(3) 6. Saluran Mengarahk Desain:
)( Pembuang  an jerami, Saluran
(+) an (Exit sekam, dan ganda
; Chute) sisa untuk
(3} perontokan residu
- keluar dari jerami
mesin. dan hasil
Gambar 3. Desain Mesin Perontok Padi dan padi
Komponen-Komponen Mesin bersih
7. Pengayak Memisahka  Plat Kecepata
Untuk melengkapi desain dan informasi terkait Sekam dan n sekam berluba  n Angin:
Mesin Perontok Padi yang akan diserahkan kepada Debu dan debu ng atau  Dikendali
mitra, berikut ini disajikan informasi yang mencakup (Blower dari butiran ~ kasa kan oleh
elemen-elemen mesin dalam bentuk tabel di bawah ini and Sieve)  padi. blower
(Rrohman et al., 2021) : 8. Rodadan Memberika Diameter
Tabel 2. Elemen-Elemen Mesin Perontok Padi Penyangga n mobilitas Roda:
- - — (Wheels dan 30-40cm
'SI Komnpone Fungsi Mztlerl Spessliflka and kemudahan
1. Rangka Menyokon Baja PxLx Stands) pengangku_t
- ) an alat dari
(Frame) g struktur ringan T:150 x
satu lahan
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ke lahan
lain.

9. Kontrol Panel untuk Panel
Pengopera  mengatur sederhana
sian kecepatan untuk

pisau, pengatura
blower, dan n

power kecepatan
engine.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Kegiatan

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah
direncanakan, terdapat tiga tahapan utama vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap
seluruh kegiatan. Adapun hasil yang diperoleh
diuraikan sebagai berikut.
a) Tahap Perencanaan

Pada tahap awal, tim  pengabdian
menyelesaikan desain mesin perontok padi yang akan
dikerjakan, aplikasi yang digunakan yaitu Solidworks
(Ismail, 2022).

2
2S SOLIDWORKS

Gambar 4. Aplikasi Solidworks Untuk
Menyempurnakan Desain Mesin

Selanjutnya, tim pengabdian mempersiapkan berbagai
material yang diperlukan untuk perakitan mesin, seperti
rangka (frame), silinder perontok, pisau pemotong,
mesin perontok padi, pemisah jerami, pengayak
sekam/debu, roda, serta penyangga untuk kontrol
pengoperasian. Setelah proses persiapan material
selesai, tim pengabdian segera melakukan perakitan dan
simulasi mesin perontok padi guna mengevaluasi
progress serta mengidentifikasi kendala teknis yang
mungkin muncul sebelum diserahkan kepada mitra.
Tim pengabdian juga melalukan rapat persiapan untuk
membahas mengenai jadwal pengabdian serta teknis di
lapangan.

b) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari
Jumat, 20 Juni 2025. Tim pelaksana telah menyiapkan
seluruh perlengkapan yang dibutuhkan dan berangkat
dari Universitas Negeri Medan menuju lokasi mitra
pada pagi hari. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 25
orang Yyang terdiri atas pengurus dan anggota
kelompok mitra. Setibanya di lokasi, tim pengabdian
segera melakukan persiapan alat berupa mesin
perontok padi serta keperluan teknis lainnya sebelum
dilaksanakan prosesi serah terima dan simulasi
penggunaan alat.
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Gambar 5. Persiapan Mesin dan Semua Perlengkapan
dilokasi Mitra

Sebelum memulai kegiatan, tim pengabdian yang
dibantu oleh mahasiswa mengarahkan para peserta
untuk mengisi daftar hadir sembari menunggu
kedatangan peserta lain yang belum bergabung.

VI

Gambar 6. Registrasi Peserta

Setelah persiapan awal selesai (sekitar 2 jam),
tim pengabdian langsung memulai acara pada pukul
10.00 WIB. Acara dibuka secara resmi oleh ketua
pengabdian, yang sekaligus menjelaskan maksud,
tujuan, serta rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan selama program pengabdian
berlangsung. Ketua pengabdian, dalam sambutannya,
menjelaskan bahwa tujuan kedatangan tim adalah
untuk memberikan solusi atas kendala yang selama ini
dialami oleh mitra, yaitu kesulitan dalam memisahkan
padi dari gabah yang menyebabkan proses tersebut
memerlukan waktu tambahan. Sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan ini, tim pengabdian telah
mempersiapkan mesin  perontok padi. "Semoga
masalah yang ibu-ibu alami selama ini bisa menjadi
dorongan untuk bekerja lebih semangat lagi,” tutur
ketua pengabdian dengan antusias. Ketua pengabdian
juga menekankan pentingnya perawatan mesin
perontok padi secara rutin agar ketahanannya terjaga,
sehingga mesin tersebut dapat digunakan dalam
jangka waktu vyang lama. Selain itu, beliau
mengingatkan para peserta untuk mengikuti petunjuk
penggunaan dengan baik agar mesin dapat berfungsi
secara optimal dan tidak mudah rusak.
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9. Kumpulkan hasil perontokan berupa gabah yang
keluar dari saluran pembuangan.

10. Periksa hasil perontokan, pastikan tidak banyak
bulir yang masih menempel pada jerami.

11. Matikan mesin setelah seluruh padi selesai
dirontokkan.

12. Bersihkan bagian-bagian mesin dari sisa jerami
dan gabah untuk menghindari kerusakan atau

karat.
: ; i : Setelah  penjelasan  teknis  disampaikan,
Gambar 7. Kata Sambutan dari Ketua Pengabdian kegiatan  dilanjutkan  dengan  pelatihan  dan

pendampingan yaitu simulasi langsung penggunaan
mesin perontok padi oleh tim yang disaksikan oleh
selurun peserta. Kedua metode tersebut tidak
terpisahkan karena berkaitan satu sama lain. Dalam
sesi ini, tim mendemonstrasikan secara detail langkah-
langkah pengoperasian mesin mulai dari persiapan
alat, penempatan bahan bakar, penyalaan mesin,
hingga proses perontokan padi se

EHAT

Acara selanjutnya adalah serah terima mesin
perontok padi kepada mitra, yang dilaksanakan
dengan penyerahan Berita Acara Serah Terima
(BAST) serta penandatanganan dokumen di atas
materai untuk memperkuat legalitas dokumen antara
mitra dan tim pengabdian. Prosesi serah terima ini
dilaksanakan oleh ketua pengabdian dan ketua mitra,
Ibu Herlina Siregar, serta disaksikan langsung oleh
tim pendamping dari LPPM Unimed, Bapak Asran

-

" Gambar 7. Serah Terima Mesin

Setelah proses penandatanganan dokumen

serah terima selesai, ketua tim pengabdian langsung
memberikan sosialisasi yaitu penjelasan mengenai
mesin perontok padi serta memberikan penjelasan

mengenai
perawatannya.

petunjuk teknis pengoperasian dan
Langkah-Langkah ~ Menggunakan

Mesin Perontok Padi adalah :

P e - — =<
Gambar 8. Pelatihan Penggunaan Mesin Perontok
Padi oleh Tim Pengabdian dan Mitra

Selama pelatihan, beberapa anggota mitra juga
diberikan kesempatan untuk mencoba mengoperasikan
mesin secara bergantian dengan didampingi oleh tim
pengabdian.  Pendekatan ini  bertujuan  untuk
memberikan pengalaman langsung kepada mitra agar
mereka lebih  memahami fungsi masing-masing
komponen mesin, serta terbiasa dengan cara kerja dan
prosedur keamanannya. Peserta terlihat sangat
antusias mengikuti simulasi ini. Beberapa peserta

1. Siapkan mesin perontok padi di tempat yang rata mencatat langkah-langkah penting yang diperagakan,
dan aman, serta pastikan bahan bakar dan oli sementara lainnya mengajukan pertanyaan secara aktif
dalam kondisi cukup. terkait pengoperasian dan kemungkinan kendala yang

2. Periksa kondisi mesin, termasuk sabuk penggerak, mungkin muncul, seperti apa yang harus dilakukan
saringan, dan bagian-bagian lainnya untuk jika mesin tiba-tiba mati, atau bagaimana cara
memastikan tidak ada kerusakan. membersihkan bagian dalam mesin setelah digunakan.

3. Letakkan karung atau wadah penampung gabah di Tim pengabdian menjawab seluruh pertanyaan
bagian keluaran mesin. tersebut secara rinci dan menyampaikan tips-tips

4. Hidupkan mesin perontok dan biarkan beberapa praktis dalam merawat mesin, seperti membersihkan
saat hingga mesin stabil. saringan secara berkala, mengencangkan baut yang

5. Masukkan ikatan padi ke bagian input mesin longgar, serta menyimpan mesin di tempat kering
secara perlahan dan hati-hati. untuk  mencegah  karat. Pelatihan ini  juga

6. Arahkan bagian bulir padi terlebih dahulu agar memperlihatkan efektivitas Kkinerja mesin, yang
perontokan maksimal. mampu memisahkan bulir padi dari jerami dalam

7. Biarkan mesin memisahkan bulir padi dari waktu yang relatif singkat. Dalam uji coba tersebut,
jeraminya secara otomatis. satu ikat padi berhasil dirontokkan dalam waktu

8. Ambil jerami yang telah keluar dari bagian kurang dari satu menit, dan hasil gabah yang

belakang mesin dan sisihkan.
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(losses) yang sangat kecil. Hal ini memberikan
gambaran langsung kepada mitra bahwa teknologi ini
benar-benar dapat mengatasi kendala yang mereka
alami selama ini dalam proses perontokan secara

Mesin Perontok

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan
simulasi penggunaan mesin perontok padi selesai
dilaksanakan, kegiatan pengabdian ditutup dengan sesi
refleksi dan penyampaian kesan serta pesan dari kedua
belah pihak, baik dari tim pengabdian maupun mitra.
Ketua tim pengabdian menyampaikan apresiasi yang
tinggi atas partisipasi aktif dan antusiasme seluruh
anggota Kelompok Wanita Tani Dame Ukur selama
kegiatan berlangsung. Beliau menegaskan bahwa
keberhasilan program ini tidak hanya terletak pada
tersampaikannya materi dan teknologi, tetapi juga
pada semangat kolaboratif yang terjalin antara tim
universitas dan masyarakat mitra. Selanjutnya,
perwakilan mitra, Ibu Herlina Siregar, menyampaikan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas perhatian
dan kepedulian tim pengabdian terhadap permasalahan
yang mereka hadapi selama ini. la mengungkapkan
harapannya agar kegiatan seperti ini dapat terus
berlanjut, tidak hanya berhenti pada pemberian alat,
tetapi juga pada pendampingan lanjutan yang
membantu mereka dalam mengembangkan usaha tani
secara berkelanjutan. Sebagai penutup, kegiatan
ditutup secara resmi dengan doa bersama dan sesi
dokumentasi seluruh peserta. Tim pengabdian juga
menyerahkan dokumen administrasi serta panduan
teknis mesin secara simbolis kepada mitra. Kegiatan
ini diakhiri dengan harapan bahwa keberadaan mesin
perontok padi tidak hanya menjadi solusi jangka
pendek, tetapi juga menjadi titik awal perubahan
menuju pertanian yang lebih produktif, efisien, dan
modern bagi masyarakat Desa Salak Il, Kecamatan
Salak, Kabupaten Pakpak Bharat.
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Gambar 10. Foto Bersama di Akhir Kegiatan

c) Tahap Evaluasi
Setelah  pelaksanaan
tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat
ketercapaian tujuan kegiatan yang telah direncanakan.
Evaluasi dilakukan dengan metode observasi langsung

kegiatan pengabdian,

dan wawancara dengan mitra. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa penggunaan mesin perontok padi
memberikan dampak yang signifikan terhadap
efektivitas dan efisiensi proses pasca panen.

Mitra menyampaikan bahwa proses perontokan
yang sebelumnya memakan waktu +2 hari per hektar
kini dapat diselesaikan dalam waktu +6-8 jam dengan
menggunakan mesin. Selain itu, jumlah gabah yang
berhasil dikumpulkan juga meningkat signifikan.
Berdasarkan data awal, hasil pasca panen mitra
sebelumnya  berkisar 2,48  ton/ha.  Setelah
menggunakan mesin perontok padi, hasil meningkat
menjadi 3,22 ton/ha atau mengalami peningkatan
sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi  sederhana namun tepat guna dapat
memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan
produktivitas pertanian masyarakat desa. Selain
peningkatan hasil panen, mitra juga menyampaikan
bahwa beban kerja fisik yang biasanya dirasakan oleh
para anggota, khususnya perempuan, menjadi lebih
ringan karena proses perontokan tidak lagi dilakukan
secara manual. Waktu yang semula difokuskan untuk
proses pasca panen kini dapat dialihkan untuk
aktivitas lain, seperti pengemasan, distribusi, atau
pengelolaan keuangan kelompok.

3.2 Kendala dan Solusi

Selama pelaksanaan program, tim pengabdian
juga menghadapi beberapa kendala. Salah satunya
adalah keterbatasan pengetahuan mitra terhadap
penggunaan mesin baru, terutama pada anggota yang
belum pernah berinteraksi dengan alat mesin
sebelumnya. Namun kendala ini dapat diatasi melalui
pendekatan pelatihan yang aplikatif dan sederhana
serta dengan pendampingan langsung oleh tim
pengabdian.

Kendala lain adalah medan jalan yang cukup
menantang menuju lokasi mitra, yang mengakibatkan
keterlambatan waktu tiba dan memerlukan tenaga
ekstra dalam proses pengangkutan mesin. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim berangkat lebih awal dan
mempersiapkan logistik secara matang agar tidak
mengganggu kelancaran kegiatan.
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3.3 Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses pasca
panen padi melalui penerapan teknologi mesin
perontok padi kepada Kelompok Wanita Tani Dame
Ukur. Berdasarkan hasil kegiatan, penerapan teknologi
ini terbukti mampu meningkatkan hasil panen sebesar
30%, dari 2,48 ton/ha menjadi 3,22 ton/ha, serta
mempercepat  waktu  kerja  perontokan  yang
sebelumnya memakan waktu 2 hari per hektar
menjadi hanya #6-8 jam. Hasil ini menunjukkan
bahwa integrasi teknologi tepat guna dalam kegiatan
pertanian sangat berpengaruh terhadap produktivitas
dan efektivitas kerja petani.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sanjaya & Rinaldi, 2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan mesin perontok padi
tipe pedal dan motor penggerak mampu mengurangi
kehilangan hasil panen dan meningkatkan kapasitas
kerja petani. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mesin perontok padi tersebut sangat sesuai diterapkan
di wilayah-wilayah pedesaan dengan infrastruktur
terbatas.

Selanjutnya, pengabdianmasyarakat oleh
(Arafat et al., 2023) menunjukkan hasil yang serupa.
Dalam pengabdiannya, mereka memperkenalkan
mesin perontok padi berbasis teknologi lokal kepada

kelompok tani. Hasilnya, terjadi peningkatan hasil
panen dan efisiensi waktu, serta meningkatnya
kepercayaan  diri  petani  perempuan  dalam
menggunakan  teknologi  pertanian.  Hal ini
memperkuat temuan bahwa kelompok perempuan tani
memiliki potensi besar dalam penguasaan teknologi
jika diberikan pelatihan dan pendampingan yang tepat.
Lebih lanjut, penelitian oleh (Syafi’i &
Mertayasa, 2024) mengungkapkan bahwa
pemanfaatan teknologi tepat guna, seperti mesin
perontok, tidak hanya berdampak pada aspek teknis
produksi, tetapi juga meningkatkan aspek sosial-
ekonomi kelompok tani. Penelitian ini menyoroti
bagaimana penerapan mesin mampu menurunkan
biaya tenaga kerja, meningkatkan margin keuntungan
petani, serta memberikan ruang bagi petani untuk
melakukan aktivitas produktif lainnya di luar musim
panen.

Dari  ketiga  referensi  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini sudah selaras dengan praktik
dan penelitian terdahulu yang berhasil. Keberhasilan
kegiatan ini tidak hanya terletak pada penyediaan
teknologi, tetapi juga dalam strategi pelatihan,
pendekatan partisipatif, serta pendampingan yang
intensif. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi
model pengabdian masyarakat yang efektif untuk
diterapkan pada kelompok tani lainnya di wilayah
serupa.

4. KESIMPULAN
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan di Desa Salak 1l, Kecamatan Salak,
Kabupaten Pakpak Bharat, berhasil memberikan solusi
nyata terhadap permasalahan rendahnya produktivitas
pasca panen padi yang selama ini dihadapi oleh
Kelompok Wanita Tani Dame Ukur. Melalui
pendekatan sosialisasi, pelatihan, simulasi, dan
pendampingan, kegiatan ini berhasil meningkatkan
hasil panen sebesar 30% dan mempersingkat waktu
produksi secara signifikan.

Penerapan mesin perontok padi terbukti efektif
dalam mempercepat proses perontokan, mengurangi
kehilangan hasil panen, serta meringankan beban kerja
anggota kelompok tani. Tingginya antusiasme dan
partisipasi aktif dari mitra menunjukkan bahwa
pelatihan ini tidak hanya membekali mereka secara
teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan
pentingnya teknologi dalam meningkatkan
produktivitas pertanian.
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terlaksana berkat dukungan pendanaan dari anggaran
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